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status gizi adalah hasil resultan atau masukan makanan kedalamdergdn berbagai
perubahan kesehtaan dalam bentuk ukuran tubuh dan struktur tubuh manusia. karies gig
dapat menggangu fungsi pengunyahan sehingga Mengakibatkan anak susahalkatuk m
Sehingga dapat menggangu status gizi anak.di Indonesia kejadias kade anak
prasekolah anak wusia 4-5 tahun diperkotaan sebesar 90,5% di pedesaan 95,9%.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kepdwhes gigi

yang diukur dengan indek def-t dan gingivitis yang diukur denganB®ér (Bleeding On
Probing)

subjek penelitian adalah 44 anak yang dipilih secara porposif. Pengukuraa gmyi
dilakukan dengan pemeriksaan menggunakan OD set, pemeriksaan gingivikiskatila
dengan dental prob, gangguan pengunyahan ditanyakan dengan Kkuesioner, status
antropometri dengan skor Z indeks BB/TB. Uji Statistik dilakukan dergnk Spearman

Test dan Pearson's Product Moment dengan alfa=0,05.
Berdasarkan analisis bivariat didapatkan adanya hubungan yang berard&re tingkat
keparahan karies gigi (p=0,037), gingivitis (p=0,020)dengan gangguanmyamhgn. Adanya
hubungan antara gangguan pengunyahan (p-0,020) dengan status antropometri.
Disarankan kepada orang tua agar selalu memperhatikan kesefgitalan mulut anak
misalnya dengan cara memeriksakan kesehatan gigi dan muoiatain6 bilan sekali agar

status gizi tidak tergangg. Untuk pihak sekolah disarankan untuk lsstegadengan
PUSKESMAS dalam menyelenggarakan penyuluhan mengenai praldekakan gigi dan

mulut.

Kata Kunci: indeks def-t, skor BOP, Gangguan pengunyahan, Status Antropometri



